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"MENDORONG
NOMI RIIL

| 5atu yang komponen yang mendorong bergeraknya
{if disuatu negara adalah adanya pengeluaran peme-
joverment expenditure). Sektor swasta yang lesu dapat
ikan oleh projek-projek pemerintah yang dikerjakan
ong. Tenaga kerja di perusahaannya mendapat
sun dan merupakan pemicu konsumsi. Penyedia
dan jasa juga mendapat kesempatan memperoleh laba
\a gilirannya menaikkan konsumsi. Termasuk pen-
pemerintah itu sendiri dari berbagai jenis pajak yang
ya. Artinya, pengeluaran pemerintah yang berjalan
lan senantiasa meningkat akan memacu pertumbuhan
i 3ccara langsung.

ek lain dari selesainya berbagai projek pemerintah
manfaat yang ditimbulkan projek tersebut. Sebuah
i dibangun akan memperlancar lalu-lintas orang dan
Sckolah akan diisi oleh murid-murid dan guru.
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relea menjadi sasaran pedagang asongan, penjual buku
‘mpil-sampulnya, pakaian sekolah, dan lain-lain. Peme-
‘L"Eﬁl] berperan kunci sebagai regulator juga men-
tlus E;;'I‘geraknya sektor riil dari investasi langsung yang
lakuk .|.1§§*1\‘a.

: '-]{éh 2009 total anggaran APBD Riau baik provinsi
pun l:éj;fllwupaten/kota mencapai Rp 13,96 triliun. Belanja
un gt besar Rp 10,47 triliun sedangkan Belanja Tidak
ungscbesar Rp 6,57 triliun. Bila rencana pengeluaran
in r;ﬂa daerah ini dapat dimplementasikan dengan baik

Jdinamika ekonomi daerah akan terpacu. Sayangnya,
herbagai kendala dan keterbatasan pemerintah daerah
i sondirfidak semua anggaran belanja yang diancang mampu

: ’w*ﬂ ju m.én Pemerintah Provinsi Riau tahun 2008 lalu masih

21 ueibeqas yedueqladwaw uep ueywnwnbuaw Buele)g

menyis .\L,;;n anggaran belanjanya sekitar Rp 815 milyar.

nE

Ka ﬁ'ﬂ ditelusuri lebih jauh dana-dana pemerintah yang

n} \I‘ﬁ‘ Uzl EQ

jnuad ‘ue

5 Eidak ter [rsal\m di Riau memang cukup besar. Dana tersebut
3 ' Byangk utﬂ1perbankan dan fungsinya berubah. Intermediari
; 3 perban tar dalam mendorong bergeraknya ekonomi tidak
_ i é‘xl[]’lll -Juféiﬁn dorongan yang dilakukan pemerintah. Sebaran
-~ Dana Pihik Ketiga (DPK) perbankan di Riau yang bersumber
; - dari dana Pemerintah Daerah pada Triwulan 1 2008 sebesar
5 f Rp 5,954 triliun. Di Triwulan 12009 ternyata jumlahnya tidak
¢ o kian menyusut. Terjadi kenaikan sehingga mencapai Rp
T j 7,855 tr -lﬁp Selama setahun uang pemerintah daerah yang
§ 2 nyangki lrd | bank naik 37,27 persen. Banyaknya dana peme-
S " rintah yang tertanam diperbankan membuat kesempatan
: = masyar: 1kat untuk terangkat perekonomiannya menjadi
2 berkurang

x.w';‘n':'r,m,r'i;,:r;
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(llamati transaksi non tunai dalam bentuk Real Time

tement (RTGS) perbandingan posisi keluar dan posisi

pincang. Pada Triwulan I 2008 posisi keluar RTGS
13,994 triliun sedangkan posisi masuk sebesar Rp

iliun. Nilai Keluar Bersih (Net Out Flow) RTGS
Rp 5,402 triliun. Pada Triwulan I 2009 posisi keluar

sar Rp 36.905 triliun sedangkan posisi masuk Rp

tiliun. Berarti Nilai Keluar Bersih mencapai Rp
iun. Meningkat 152,6 persen jika dibandingkan
‘adaan tahun sebelumnya. Bila dimasukkan jenis

vang lain, maka jumlah uang yang hengkang dari
nekin jauh lebih besar. Sumbernya bisa dari para

Riau ke luar atau memang diangkut dengan

=hagai “uang panas”.

ermati dua aspek data di atas berarti kesempatan

1ah untuk memacu perekonomian daerah masih ter-

lana tersebut dapat digunakan secara optimal pada
Ivestasi pemerintah yang tepat maka perekonomian
: dapat menggeliat. Pemerintah harus memegang
neney follow the function dalam membelanjakan setiap
o dimilikinya. Di sini menjadi urgen adanya peren-

cmbangunan yang memadai. Program-program yang

harus berdasarkan kebutuhan pengembangan mas-

csuai karakteristik dasarnya dan prospek untuk

yang. Dalam bidang ekonomi diarahkan pada pem-
{Uinfrastruktur yang mampu mendorong percepatan

4 ckonomi. Pemerintah sebaiknya tidak berbisnis

1811

inamkan investasinya supaya bisnis masyarakat

n berkembang.

APBD 1000 BEBEK
MENCERMATI DUALISME EKONOMI RIAU




@ Besarnya uang yang keluar dari wilayah Riau bisa
‘minimalisir dengan mempercepat perputaran ekonomi
il: ‘-lhdm Pertama, pemerintah mempertajam prioritas
\ng Eﬂ annya pada sektor-sektor yang mampu memper-
L csemipatan usaha dan memperbesar kesempatan kerja.
= ..dg{ah penguatan dan pemberdayaan lembaga eko-
imi ;"«.&ésuan. Kelompok-kelompok tani diberi pendam-
n d: g;’: dukungan permodalan untuk meningkatkan pro-
rs Industri rumah tangga diberdayakan secara
a;.acmhungan mulai dari aspek pasar dan mutu pro-
_ Standardisasi mutu disosialisasikan pada semua
1ustri untuk diterapkan sehingga peluang pasar dapat
yut. phala usaha ditingkatkan baik pada internal usaha
1 fengan membentu kelompok usaha bersama.

u uep ueywnwnBuaw Bueie)q ‘z

cuadwiat

gﬁz pelatihan terhadap penganggur berpendidikan
m nsifkan untuk meningkatkan daya saing daerah
5umberdaya diwilayahnya. Banyak lulusan-lulusan
f_l)lploma II1 yang masih menganggur meskipun
- wemiliki dasar keterampilan yang memadai. Pe-

: uq%fn ini dapat dipoles dengan menarik mereka ke
Jalam Bakai Latihan Kerja (BLK) agar keterampilan mereka
<haoai potensi untuk membuka usaha dapat di-ekonomi-kan.
‘mberdavaan melalui penumbuhan wirausaha baru di
ra1 pelosok desa akan mengurangi beban perkotaan yang
kian sarat dengan arus urbanisasi. Potensi ekonomi pedesaan
dapatd u@kan wadah menahan tenaga kerja produktif untuk
menjadi penganggur dan bahkan penjahat di perkotaan.
Hanya J?ngan membantu mesin kerupuk bakar dengan
hahan baku beras dan ubi kayu sebuah usaha produktif
pedesaancdapat ditumbuhkan.

|Ep 1l SIjn] BAIBY Yninjas neje uelbeqas

nAuad ‘Yeiwp efiey L
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'mpat, peningkatan kemampuan pemasaran yang
s pada pemenuhan kebutuhan dan keinginan

1 secara berkelanjutan. Pasar dan konsumen

ikarakteristik tersendiri dan perlu diidentifikasi agar

:anl bauran-bauran pemasaran yang sesuai dengan
asar sasaran dimaksud. Walaupun tidak langsung

lihatkan hasil yang nyata pelatihan-pelatihan tentang
it oleh pemerintah pada masyarakat pengelola usaha
as dilakukan. Mengubah mindset pebisnis Indonesia

rlikir sekedar membuat produk lalu menjualnya
berfikir mencari kebutuhan dan kinginan konsumen
nbuat produk yang sesuai untuk mengisi kebutuhan
\zinan tersebut sangat penting bagi penguatan eko-
wasyvarakat. Memutar balik cara berfikir tersebut

' perlu kerja keras dan kesabaran.

li71a, pemerintah juga perlu secara tegas menjaga di-

+konomi tidak mengarah pada hegemoni usaha dan
praktek bisnis yang curang. Bisnis yang tidak

Jung jawab justru akan merugikan masyarakat dan
. taranan perekonomian itu sendiri. Untuk pertum-
ckonomi pemerintah memang perlu mendorong
. Namun, khususnya di Riau, investasi yang di-

adalah investasi yang mendorong perluasan kesem-
rja. Oleh karena itu sektor-sektor tradable menjadi
ama pemerataan ekonomi yang memiliki basis yang

{or pertanian dan industri hilirnya merupakan
yang sangat besar untuk memperbaiki perekonomian

izt dan membentenginya dari krisis ekonomi dunia.

sarnya peranan pemerintah dalam mendorong
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rhatkan ckonomi riil di daerah perlu disikapi melalui
bijaka rigang komprehensif dan saling terkait. Ego sektoral

=

dan eg uguerah tidak akan mampu meletakkan pondasi

o gkonomi gmsyarakat yang kokoh dan tahan uji. Besarnya
o

2 APBD sa# kabupaten tidak bernilai strategis bila pemba-
§ Bgunan agu investasi diwilayah itu tidak mampu membuka
3 2

= Bdfe mnlaman masyarakat dalam arti cara berfikir, akses-
370 5

5 gildlitas, L%nauan untuk maju, integritas dan kewirausahaan-
3 m W

E 8ya. Pe musntah harus memutus belenggu itu melalui program-
= 3 3

2 Brpgram :\mng terencana baik dan tepat sasaran. Jangan
EE: e :9 I'\ l

g gagpai \:ng Bagi Hasil Migas yang begitu besar hanya singga
= Semnentara saja di Riau untuk kemudian menguap entah
m =9

2 ¥@nana. g,tlap rupiah yang dibelanjakan pemerintah dari
g géw tmf:but hendaknya selalu landasi kesadaran bahwa
8 sumberd fga alam itu akan habis dan perlu diganti dengan
Q o

= sumberd a% manusia yang berkualitas.***
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(A

JUKAN INDUSTRIKREATIF

bertautnya penyelenggaraan acara yang berskala

|f.
1l

Pekanbaru memberi peluang bagi pelaku usaha

nendapatkan pembeli. Pasar Bawah sebagai salah satu

‘ata belanja penuh sesak oleh pengunjung dari
i penjuru Indonesia. Pertemuan walikota se-Indonesia
iembawa pebelanja yang sangat potensial. Ibu-ibu
crseliwaran dengan berbagai tentengan. Mem-

«epatu, parfum, ikat pinggang, dompet dan bahkan

jam tangan bermerek dengan harga yang lumayan

v

ingnya produk-produk tersebut bukanlah buatan
11 atau Riau. Semuanya produk impor, baik dari

1. Singapore atau dibuat di Jawa dan Bukittinggi. Soal

roduk dan kemasan sesuai merek yang tertera, itu

aanti. Sepanjang tidak ada penertiban urusan Hak

n Intelektual belum mendatangkan masalah yang
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1. Pertanyaannya; kapan produk karya anak jati Riau
n il khas dan popularitas yang memadai dapat me-

@i

;-:1’?11mpulan produk impor tersebut?

Rinomemang masih langka produk kreatif yang mam-
adifan icon bagi pelancong. Sulit mencari barang
inartlan makanan yang benar-benar marketable dan
liki g“{ ya tarik pasar yang baik. Perkembangan industri
memnng sangat menyedihkan. Nilai tambah yang di-
0 Sangat minim. Data terakhir dalam Riau Dalam

u uep ueywnwnBuaw Bueie)q ‘z

f{-}un 2008 mencantumkan nilai tambah pasar in-
%001 Ratu tahun 2005 sebesar Rp 18,393 triliun. Ini berarti
tribusinya hanya 23,20 persen.

cuadwiat

yedue

S wwara itu, industri kreatif masih sangat tertinggal.
9 %"u mm1 dalam struktur industri Riau hanya sekitar 0,31
'pt sen. Id{ﬂ dilihat kontribusinya dalam PDRB makin tak
> #nemili wgpan Artinya, Riau belum dapat menumbuhkan
;11 Weeatif yang mampu menjadi andalan masa depan.

|Ep 1 sijn) BAIEY Yninjas neje ueibeqas

E L J ustri t{natlf yang cukup berkembang di Riau adalah di

3 f idang maubltan percetakan dan reproduksi. Hal ini sejalan

3 gh ngan ntjplementam otonomi daerah yang memberi peluang

; bagi usah'St percetakan dan penerbitan di daerah. Sedangkan

2 md ustri furniture dan barang olahannya kontribusinya sangat
kecil, yakni hanya sebesar 0,11 persen.

dE| UBUnS

o

Sehenarnya terdapat 14 macam industri kreatif yang
dapat dikembangkan. Prospeknya di masa yang akan datang
cukup cerah. Peran Industri Kreatif di Indonesia menurut
Mari Elk ;-i'_jPz1ngestu (Kompas,25 Juni 2009) makin signifikan.
(vt Kieatif telah menyumbang 6,3 persen dari PDB Indo-

nesia, menyerap 5,4 persen tenaga kerja dan berkontribusi

nerd sejisiasiun uzl edue) undede ymuag we
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Y persen dalam total ekspor nasional. Bidang-bidang

. Nreatif yang kian berkembang antara lain; per-
penerbitan dan percetakan, TV dan radio, film, video
wrafi, musik, seni pertunjukan, arsitektur, desain,
kerajinan, pasar barang seni, permainan interaktif,
k¥omputer dan piranti lunak. Termasuk pula pene-
m pengembangan. Bidang-bidang tersebut akan
andalan untuk menggapai keunggulan bangsa di

ng akan datang.

g1 Riau, dengan banyaknya kegiatan-kegiatan ber-
sional yang ditaja. Bahkan pada tahun 2012 akan

3 i tuan rumah PON XVIII membangun kemajuan
kriatif menjadi tantangan yang tak terelakkan. Upaya

it wan kesejahteraan rakyat hanya mungkin diperoleh

1 meningkatkan peran dan partisipasi rakyat dalam
lacara-acara dimaksud. Besarnya peran rakyat hanya
0. diperoleh bila mereka mampu dan makin kreatif
kan produk-produk kreatif pula. Icon Riau sebaiknya
la¢arkan pada kemampuan Riau sebagai penyumbang
140 nasional melalui Minyak Bumi, Hasil Hutan dan
Sawit. Riau hendaknya memiliki keragaman produk
ang mampu merambah berbagai pasar, baik dalam
nyata atau produk jasa yang menyenangkan.

rbagai langkah kiranya perlu digagas untuk itu.
,~tiau harus menyusun blue-print pengembangan
Keatif untuk 20 tahun ke depan sebagai road map
takeholder memajukan industri kreatif di Riau. Peng-
i akan mudah dilakukan bila ada platform pengem-
industri kreatif Riau yang holistik dan akurat. Blue-
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prineint haruslah disusun dengan melibatkan semua pemangku
@ cpentingan dan menyerap aspirasi mereka secara tepat di-
pk s{i pada tantangan pasar dan persaingan yang kian ketat.

o0 O Ke &u 1, mengoptimalkan peran BLK sebagai basis pe-
} ¢ §ningkatad ketrampilan masyarakat dalam mengelola dan
‘majukan industri kreatif. Format pengelolaan dan pe-
i ':!'-._u'_;f_ﬁnn BLK harus diubah suai dari sekedar tempat
' ’.nsi-:.;ﬂﬁ;bengkel mobil dan reparasi TV menjadi pusat
\g @a n kreatifitas masyarakat untuk melahirkan produk-
duk I;_tﬁatif yang marketable.

K tmr dukungan pemasaran melalul penmgkatan

:'mk n. P’mmom yang tepat sasaran menjadi penting diper-
hatikan| thmgga arti investasi dalam kegiatan promosi
terseb 1t,51enjad1 optimal. Keadaan ini akan memunculkan
konsist qm dalam produksi, baik dari aspek mutu dan ke-
‘rl:wurﬁnnya

1By yninjas nej

siiny BA

Ke empat dukungan pembiayaan dari pihak perbankan
maupun institusi keuangan non-bank lainnya. Pemerintah
harus miéhidorong iklim perkreditan yang produktif untuk
‘ncustri ind. Termasuk kredit-kredit dalam upaya menjangkau
pasar vang lebih profitable dan efisien.

7]}

Bl EAIE

uad 'y

ynjuaqg Wweep
ueunsnA

de

Kelima, membangun infrastruktur yang memadai bagi
tersediarsh ruang publik yang mampu mendorong masyarakat
untule menunjukkan kreatifitasnya. Industri kreatif tidak akan
mampu tumbuh bila saluran-saluran kreatifitas masyarakat
tersumbit, baik itu oleh politik maupun budaya yang sudah

usang.
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m, menjamin kenyamanan berkreasi melalui

rundang-undangan yang adil bagi insan-insan

1 untuk menelorkan produk-produk baru secara

oungan tanpa takut pada ancaman-ancaman pihak
ridak bertanggung jawab. Lalulintas dan aturan
scri kreatif juga harus diciptakan sedemikian rupa
duk-produk kreatif yang dihasilkan tidak keluar dari
na dan budaya Melayu.

1, menciptakan media dan organisasi yang mampu
iy insan kreatif Riau melakukan kegiatan-kegiatan

mal sehingga berbagai produk kreatif dapat di-
i1 secara berkesinambungan. Pasar juga dapat digaet

ompok-kelompok kerja kreatif dan bengkel-bengkel
Desain dan arsitektur, baik sebagai bagian dari
sendiri maupun sebagai pendukung industri kreatif
{idorong memberikan kontribusi lebih nyata bagi
tiya icon Riau yang kian kreatif dan marketable. ***
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_ t\IﬁsKNAI MOMENTUM
[MULHAN EKONOMI

‘;E’_E,L,,‘_,‘

CEREK(MNOMIAN Riau pada akhir 2009 mulai me-
,,rmnnu\l\an trend yang membaik. Berdasarkan data yang
s dikelu: nl&i\n Bank Indonesia Pekanbaru, pada triwulan
%u coupat tahun 2009 tumbuh sebesar 7,25 persen. Lebih

5 Finggi l-i1?§dibandingkan dengan triwulan sebelumnya yang

1By yninjas nej

I sing eA

© hanya tygibuh 5,57 persen. Beberapa faktor yang men-
& forong ch;‘hat ekonomi Riau adalah membaiknay ekspor.
¢ Triwulan ketiga 2009 ekspor masih tumbuh negatif (-1,76
o persen) sedangkan pada Triwulan IV sudah positif pada level
© 549 persen. Laju pertumbuhan ekspor antar negara men-
capai 4,95 persen dan ekspor antar daerah mencapai 9,67
persen. Pangsa ekspor bersih dalam struktur PDRB Riau
adalah 1576 persen.

1E

\Wataupun kinerja ekspor membaik namun ternyata
belum mampu mendorong konsumsi masyarakat. Komoditas

nely sejsiaAlun uzl edue) undede ymuag

nefug neje yiluy uesinusd ‘uel

ekspor u[gama Riau adalah minyak dan lemak nabati serta
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nsumsi domestik dapat menahan goncangan per-

bubur kertas. Kedua produk andalan ekspor ini
ait dengan sebahagian besar mata pencaharian
Riau. Lemak dan minyak nabati merupakan

unan kelapa sawit. Sekitar 323.000 kepala keluarga
ienggantungkan kehidupannya dari kebun kelapa

kebun kelapa sawit di Riau diperkirakan sudah

12,6 juta hektar. Bila ekspor CPO atau lemak dan
hati ini sudah membaik berarti permintaan akan
¢rsebut di luar negeri kian pulih dan harga bergerak
arausnya pendapatan masyarakat mulai pula

“dan konsumsi dengan sendirinya akan mengalami

tan pula.

tasarkan data laju pertumbuhan ekonomi tanpa
‘au untuk triwulan keempat tahun 2009 ternyata
ihan konsumsi masyarakat masih melambat dari

pada Triwulan III 2009 menjadi hanya 8,38 pada

‘cempat. Keadaan ini mengindikasikan bahwa
erbaikan kinerja ekspor belum memberi dampak
it1lcan bagi perbaikan konsumsi rumah tangga petani
hal pangsa konsumsi rumah tangga dalam struktur
mian Riau mencapai 50,56 persen. Artinya, per-

1 Riau lebih separohnya bergantung pada kinerja
. rumah tangga sehingga bila ingin meningkatkan

than ekonomi peran konsumsi masyarakat masih
iinan. Namun keadaan ini bukan menunjukkan
rekonomian yang baik pada satu sisi namun pada

~lain merupakan benteng perekonomian daerah

. yang bersumber dari konjangtur perekonomian

1311
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Konsumsi swasta juga mengalami perlambatan yang
- sighifikan. Bila pada Triwulan III 2009 sektor ini
pu t uﬁwhuh sebesar 19,35 persen maka triwulan keempat
rumbuh sebesar 8,01 persen. Keadaan ini memang
~2m ' sudah merupakan suatu siklus akibat banyaknya
wah@ di Riau yang bergantung pada proyek-proyek
rintah. Biasanya pada Triwulan [V para pemborong

val 1 nemalrkan termin pelaksanaan pekerjaan yang se-

nnyvasudah dikerjakan. Kebutuhan akan barang-barang
unanciadi berkurang. Selain itu terkendalanya berbagai
i pembangunan daerah akbat dan yang tidak cair dari
‘rintah pusat memicu rendahnya konsumsi swasta.

- Ke depan, guna memperbaiki kualitas perekonomian
11 yang dari aspek pertumbuhan sudah menunjukkan
ankurang membaik jika dibandingkan dengan tahun-
«chelumnya perlu dilakukan kebijakan strategis daerah
¢no mendirong kearah itu. Pertama, besarnya dan bagi hasil
-in¢ diterima hendaknya semakin difokuskan pada perbaikan
- nirastrukiur yang mendukung kelancaran arus barang dan
5 5@sa Tan i itu perekonomian rakyat tidak akan terdongkrak
- hembaik“Masalah transportasi dan penyediaan listrik sa-
neatlah viral. Sementara itu kegiatan yang mengarah pada

- pembancunan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi yang
o bersitar esklusif sebaiknya diubah suai pada pola yang lebih
_ memiliki La,terkaltan ekonomi kebelakang (backward-linkage)

dan kedepiah (forward-linkage) .

e Kedwa, membangun jaringan ekonomi beketerkaitan
~ antar pelaku dan antar wilayah sangat mempengaruhi kua-
2 litas dan ketahan ekonomi Riau. Tanpa itu, nilai tambah

esijnuad
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akan banyak dinikmati pengusaha disektor hilir dan
é-onomian agraris Riau dengan dominasi perkebunan
tyarapkan mendongkrak kesejahteraan petani. Kon-
rumah tangga akan bergerak lambat mendorong
-pertumbuhan karena pendapatan masyarakat tak
o1 tingkat keekonomian yang memadai. Menjaga
tab harga komoditas perkebunan, baik sawit, karet
 kelapa pada tingkat harga ekonomis bagi petani akan
lkan nilai tukar mereka dan memicu tumbuhnya

1*=1

ctiga, dalam jangka menengah Riau perlu semakin
depankan kinerja kewirausahaan masyarakat sehingga
strategis Riau pada pintu gerbang perdagangan antar
. dan antar daerah bisa dimanfaatkan. Riau harus men-
it industri yang dapat menyuplai barang kebutuhan

dalam negeri dan berorientasi ekspor. Pemerintah
\‘harus mendorong tumbuhnya usahawan-usahawan
. vang handal. Produk-produk tradeable harus muncul
|- baik dalam bentuk barang makanan maupun barang
| lainnya. Riau memiliki potensi yang cukup besar untuk
rmasuk industri turunan dari CPO dalam kerangka
min tersedianya produk konsumsi dalam negeri.

‘cempat, pengembangan industri kreatif untuk meng-
| Herbagai moment penyelenggaraan kegiatan yang
at pelaksanaannya di Pekanbaru. Menghadapi PON
4hun 2012 memerlukan pencerahan tersendiri untuk
skatkan industri kreatif. Termasuk penyelenggaraan
21 seminar dan workshop tingkat nasional dan

asional.
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@ | orkhir, memacu kinerja perusahaan daerah agar lebih
erkon .r?&”msn pada perbaikan perekonomian rakyat. Perusa-
_haan d: n}'i th yang bergerak disektor keuangan diharapkan
nampu gem-backup kebutuhan permodalan usaha rakyat.
erus: =|1mn—perusahaan yang bergerak disektor strategis
althar: mk‘m berperan dalam menopang proses usaha yang
Mwsh cfigien. Termasuk peran PT. Riau Airline dalam me-
U] yang d1~.mbus1 orang dan barang serta mendorong laju
41;« cstasimasuk ke wilayah ini.

%
P
;

A7)

Pada dasarnya bagi Riau untuk memanfaatkan mo-
+sentum pemulihan ekonomi, baik dunia mapun Indonesia
2§ ém Riawitu sendiri perlu ada kebijakan yang lebih holistik
> dan n u,h‘hhak rakyat. Keberpihakan itu tidak ditunjukkan
:fdkn;dn {program-program hibah yang bersifat memanjakan
(carity) @tapl program produktif dan berskala ekonomi lebih
Iu 1s, be tEantan dan kontinyu. Termasuk membangun budaya
bersih dgl am birokrasi sebagai instansi pelayan masyarakat,
‘hukannys penikmat kesejahteraan masyarakat secara tidak
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MNGKATAN
EJAHTERAAN RAKYAT

KIONOMIAN Riau sejak tahun 2006 mengalami
nbuhan yang cukup tinggi jika dibandingkan dengan
pertumbuhan ekonomi nasional. Namun demikian,
{ pertumbuhan tersebut mengalami penurunan dari
ke tahun. Tahun 2006 pertumbuhan ekonomi Riau
migas sebesar 8,66 persen, sedangkan pertumbuhan
mi nasional hanya sebesar 6,09 persen. Tahun 2007
nbuhan ekonomi Riau turun menjadi 8,25 persen dan
2008 juga melemah menjadi 8,06 persen. Tahun 2009
ithithan ekonomi Riau kian rendah yang hanya mampu
1y sebesar 6,44 persen, namun masih di atas pertum-
¢lkonomi nasional yang hanya mampu tumbuh 4,4
1. Memasuki Triwulan I 2010 pertumbuhan ekonomi
‘embali melemah pada tingkat 5,93 persen sedangkan
riwulan II terjadi recovery dimana tingkat pertumbuhan
mi meningkat menjadi 6,68 persen. Bahkan pada
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i% rwulan II naik lagi menjadi 6,85 persen. Keadaan ini
nenunjuakkan adanya periode pemulihan perekonomian

~sctelal sglama 5 tahun tingkat pertumbuhannya senantiasa
A ngalasl penurunan.

: Ménguatnya kembali pertumbuhan ekonomi Riau di-
siungkinkan oleh normalnya kembali harga kelapa sawit

var. Meskipun terjadi fluktuasi harga namun amplitudo-
o ridak ringgi. Kejatuhan harga sawit tidak sampai terlalu

ugikan petani yang dapat menyebabkan anjloknya daya
&li masyarakat. Akibat masih tingginya konsumsi masyarakat

1 qQ
S D

2 L tor-sekror sekunder dan tersier ikut terkatrol. Pertum-
- bihan ckonomi tertinggi adalah pada sektor pembentukan
inodal tétap bruto yang mencapai 12,22 persen dan penge-

- {uaran konsumsi rumah tangga dengan laju pertumbuhan
inencapi 8,15 persen serta pengeluaran konsumsi peme-
7 intah 731 persen. Sedangkan sektor ikutannya menggeliat
~ <ulup signifikan. BPS Pekanbaru menyitir pertumbuhan
u ynomi, Riau tanpa migas pada Triwulan III 2010 sebesar

© .55 persen, tertinggi pada sektor pengangkutan dan komu-
© nikasi 11,22 persen. Sementara sumber pertumbuhan eko-
° nomi Riau tertinggi adalah sektor perdagangan, hotel, dan
restoran sebesar 1,89 persen.

Pezsoalan perekonomian Riau dengan sendirinya tidak
* terlerak pada pertumbuhan karena dinamika perekonomian
° menunjukkan gairah yang senantiasa tinggi. Perekonomian
dari aspek kualitas terutama dipandang dari indikator peme-
© rataan dan kemampuan pertumbuhan menciptakan lapa-

© ngan kerja sehingga mampu menyerap angkatan kerja yang
+ tumbuhsangat tinggi di Riau merupakan aspek yang selama
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I memerlukan kebijakan dan penanganan yang serius
it 1. Ketimpangan ekonomi Riau masih sangat tinggi.
t{r pertanian sekalipun, khususnya perkebunan masih
Eedmpangan. Dari 2,06 juta hektar kebun sawit, 49
adalah milik perusahaan-perusahaan perkebunan.
| perusahaan tersebut hanya sekitar 40 buah. Masyarakat
memiliki sekitar 51 persen dengan total kepala ke-
/ang terbabit mencapai 378.500 kepala keluarga.
vretiap kepala keluarga hanya memiliki sekitar 2,8
cbun. Sedangkan rerata per perusahaan dapat men-
neka 25.235 hektar. Perbandingannya sekitar 1 ban-
143, Suatu ketimpangan komposisi kepemilikan yang

=T

IEonis.

inickat pengangguran terbuka di Riau mencapai 7,21
| Pertambahan angkatan kerja mencapai 1,87 persen
“tiambahan kesempatan kerja 3,83 persen. Relatif
i angka pengangguran di Riau masih dipertajam oleh
11 pengangguran tak kentara. Sebahagian besar pekerja
ot pertanian mengaplikasikan waktu kerja yang rela-
ngkat dan banyak waktu yang terbuang percuma.
1 ini menyebabkan produktivitas masyarakat masih
1. Namun, sebenarnya memberikan peluang untuk
mbangkan produktivitas di luar sektor pertanian. In-
imah tangga dapat berkembang baik bila pember-
. dan penyuluhan kepada masyarakat dapat dioptimal-
‘erutama untuk industri berbasis masyarakat, seperti
ri makanan ringan, kerjinan dan konveksi. Sentra-
inclustri berbasis rakyat harus dikembangkan untuk
1pung ledakan penduduk yang bersumber dari migrasi.
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i% Sasaran program pembangunan hendaknya diarahkan
LS4 4 halahal yang masih menjadi kendala dalam peningkatan

kesejahtgraan rakyat. Pertama, pembangunan infrastruktur
v mampu menghubungkan pusat-pusat pertumbuhan
1omi-dengan kumpulan komunitas rakyat. Kawasan

-~ wkonomivang dinamis harus tersambung dengan berbagai
~~ posar komunitas sehingga likuiditas ekonomi akan mengalir
: g l,lrt[ ' skala yang lebih luas dan membabitkan banyak orang.

3xe [ odvia, mendorong investasi sektor riil yang difokuskan
¢ © padaindustri berbasis masyarakat dan industri hilir komoditas
<83 Qai;.._-z;l.m daerah. Baik berfungsi sebagai substitusi import
g : ] nga uputi-sebagai andalan ekspor. Termasuk mendorong
tirselengparanya investasi replanting usaha-usaha perke-
© 2% Bunan rakyat dan produk-produk yang dapat disinergikan

© ~ ialam bentuk pertanian dan perkebunan terpadu.

2 Ketioa, angkatan kerja yang masih didominasi oleh
Lrang-orang yang berpendidikan rendah ditingkatkan skill
~ ilan keterampilannya melalui berbagai pelatihan dan pem-
- berdayaan. Balai latihan kerja yang selama ini belum ber-
- fungsi dengan baik diberdayakan untuk mencetak tenaga-
tenaga kelas menengah yang handal dan mampu bersaing.

: Keempat, meningkatkan pemahaman masyarakat akan
keschata) agar endemic penyakit menular dapat ditekan dan
~ tidak mengganggu kinerja ekonomi masyarakat. Untuk itu
- peran program-program preventif dalam bidang kesehatan
o harus diringkatkan, baik dari aspek kuantitas maupun
- kualitasiya. Gaya hidup yang lebih sehat ditingkatkan pema-
¢ hamannya pada masyarakat untuk menghindari timbulnya
. penyebaran penyakit menular yang kian meluas.
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lima, pemberdayaan ekonomi rakyat secara berke-
ihgan hendaknya dilakukan dengan sasaran keman-
$in kinerja usaha rakyat yang kian optimal. Pen-
wnva tidak melulu dari aspek teknis bisnis tetapi harus
lengan kebijakan yang jelas tentang keberpihakan,
.an1 usaha dan keadilan ekonomi memadai.

cenam, kepemilikan asset tanah yang sangat timpang
‘thenahi dengan kebijakan agrarian yang menempat-
«wwat sebagai pemilik dan pemerintah sebagai penye-

vang jujur dan adil. Tanpa kepemilikan tanah yang
\ai rakyat tidak mungkin keluar dari cengkraman

Ean.

Liujuh, mengembangkan kapasitas kelembagaan rakyat.
#azaan ekonomi di pedesaan untuk memperkuat akses
t¢rthadap modal dan perbaikan teknologi harus di-
kan kapasitasnya. Kualitas kelembagaan yang memadai
nembantu rakyat meningkatkan skala usaha eko-
va. Kelembagaan sosial diberdayakan untuk mem-
sikap dan perilaku masyarakat yang makin produktif
neninggalkan identitasnya sebagai bangsa Melayu yang
dan bermartabat.

{elalui tujuh sasaran pelaksanaan pembangunan ter-
mmka momentum perbaikan ekonomi Riau yang terjadi
akan kian bermakna bagi kesejahteraan rakyat. Jangan
“justru yang tumbuh adalah liberalisasi ekonomi yang
1 memarjinalkan kekuatan ekonomi pasar rakyat. Hal
[ untuk menghindari disorientasi gaya hidup global
dal sesuai dengan norma kehidupan bangsa. Rakyat
aringan komunikasi yang canggih dan lancar tetapi
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~rkembangan dunia internet harus dibarengi oleh pem-
Jinaan duya tahan mental masyarakat dan kecanggihan

{ckhnol@i penapis infiltrasi gaya hidup yang serba meng-

h

2lalkartsegala yang menghancurkan martabat rakyat dan

egara.™
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VOGUGAT
SYARAKAT ANTIMUTU

|'[E Nasional Keselamatan Instalasi Listrik (Konsuil)
it secara tajam di Riau. Kehadirannya dinilai dapat
aimbat ribuan tunggakan penyambungan listrik untuk
nien. Disamping memunculkan tambahan birokrasi,
men juga dikenakan sejumlah biaya tertentu. Sistem
i1 juga dianggap bakal menimbulkan persaingan tidak
ntar konsumen, khususnya pengembang perumahan,
enjadi media penyubur korupsi dan kolusi antara
sertifikat SLO dengan pengembang yang ingin cepat
(farkan sertifikasi.

1 Indonesia saat ini memang lagi marak yang namanya
sertifikasi. Mulai dari dosen sampai guru sekolah dasar
mendapatkan sertifikasi untuk dapat dianggap layak
di seorang tenaga pendidik. Urusannya cukup berat,
1 jika dikaitkan dengan kepentingan pembelajaran
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q%{ o1 anak didik sertifikasi mutu ini menjadi penting dan

/arus dipacuhi. Walaupun dalam penerapannya masih ter-
Japar keliurangan di sana sini, namun sertifikasi telah “me-
- figejutkan” para pendidik bahwa ada persoalan kualitas yang
-« diarus dipelihara dan dikembangkan secara berkesinambungan.

[ndonesia memang dinilai kurang familier soal mutu.

© Mungkit karena penduduk yang demikian banyak, sedang-
- & kan penyediaan dan fasilitas pelayanan yang tak memadai
- bérsoalan/mutu menjadi dikesampingkan. Termasuk upaya-

- fipaya memberikan mutu hidup yang baik bagi masyarakat
- Justru malah ditentang oleh orang-orang yang selama ini

O

. - mengeantungkan hidup dari pekerjaan “anti mutu” tersebut.
g 2 e herapa waktu yang lalu di Jakarta masyarakat petani tem-
. 3 . bakau, dan tentunya produsen rokok diduga juga ikut di-
g~ 8 -;i:ti.m‘-.m_ﬁ. memprotes lahirnya undang-undang pelarangan
- imerokole Tidak sedikit biaya yang harus dikeluarkan anak
| Hangsa akibat secara leluasanya masyarakat mengkonsumsi
iokolk. Niasyarakat miskin bahkan mau mengorbankan masa

- tlepan anaknya hanya karena sebungkus rokok yang harus
7; dikonsumsinya setiap hari. Pemberlakuan undang-undang ini
o tentunya sangat urgen dan tidak hanya memperhatikan
* Lerugian petani tembakau dan produsen rokok.

_emahnya perhatian terhadap mutu kehidupan dalam
 hanyak contoh dapat diamati di Indonesia. Generasi muda
0 Lita dihadapkan pada lingkungan yang sangat jorok. Mesijid
- saja banyak yang tidak memiliki toilet yang memenubhi standar

keseharan. Apalagi di tempat-tempat keramaian, seperti pasar
- dan terminal. Bahkan di sekolah, mulai dari TK sampai
. perguruan tinggi kamar kecilnya tak dapat dipertanggung-
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. bila dikaitkan dengan mutu pelayanan yang

wva diberikan pada anak bangsa.

ai pada persoalan perut aspek mutu tetap tak men-

«rian. Kantin sekolah tidak jarang menjual makanan

wt

Lper

ik memenuhi standar baku mutu yang layak.
vang dijual tidak memiliki sertifikasi sehat yang
ertanggungjawabkan. Suasana kantin sekolah,

dimanapun warung makanan tak satupun yang
tanggungjawabkan mutunya.

kehidupan seharian masyarakat Indonesia yang

- dihadapkan pada dilema kebutuhan dan kualitas.
\kar Indonesia harus memiliki sesuatu untuk dikon-

t bila dihadapkan pada kualitas maka diperlukan
' keras untuk mendapatkannya. Kualitas menjadi

yang terabaikan atau sengaja diabaikan demi

1. Penyakit merebak, rumah terbakar dan manusia
orang sumberdaya berilmu tanggung adalah bom
o entah kapan akan meledak.

syarakat anti mutu yang menggejala saat ini sebenar-
ul dari seringnya pengelola negara menjadikan

-lembaga persyaratan tersebut sebagai ajang korupsi
is1. Masyarakat menempuh jalan pintas karena ingin

oleh sesuatu. Bertaburanlah sertifikat asli tapi palsu.

tnya ada tetapi substansinya tidak sesuai dengan apa

ra dalam sertifikat tersebut. Analisa Dampak
11 (AMDAL) misalnya, seringkali ditemukan bahwa
tusahaan telah mengantongi sertifikat ini namun
kteknya perusahaan tersebut justru mencemarkan
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'1aruskah masyarakat tanpa mutu ini tetap dipertahan-

. kapban pemerintah akan memiliki keberanian untuk
finyasecara konsisten dan tegas? Pertanyaan ini sulit
ifa' pemerintah tidak memiliki kekuatan untuk me-
Selama ini masyarakat hanya mengetahui pemerintah
. mefakukan kecurangan-kecurangan birokrasi dan
L @ra reformasi dan demokrasi yang tidak sehat
rintal banyak tergantung pada suara rakyat. Tetapi

¢ vangbermutu mau dikejar.

Pertama, sosialisasi yang intensif harus dilakukan untuk
yuk kesadaran masyarakat akan arti penting mutu
setiap sudut kehidupan. Kedua, melibatkan masyarakat

Ffam m :hhyun standar dan baku mutu yang perlu dipatuhi
- dleh semyg pihak yang terkait. Ketiga, menentukan alat dan

: \+, mberd qxa rnanusia yang bakal terlibat dengan cara-cara yang
: ];u a. Jangan sampai penentuan orang yang akan

BY yninjas neje ue

Jjadi penilai mutu justru orang yang tidak memiliki integ-
Jlcan shutu itu sendiri. Dalam hal ini, kolusi dan korupsi
- 40 prosetpemutuan harus dicegah sedemikian rupa sehingga
~rakyat percava akan institusi yang menangani mutu tersebut.

eempat, setiap level pemerintahan seharusnya mem-
sentuk lembaga independen yang terdiri dari berbagai unsur
©yang akan bekerja melakukan penilaian terhadap mutu.
8 Kelima, | 2gaimanapun pemerintah harus mengeluarkan biaya

§ 2yang ber kit dengan proses uji mutu dan institusi yang me-
= Ynanganinga. Jangan sampai proses meningkatkan mutu
© ~kehidupan masyarakat di berbagai sektor ini hanya sekedar
" menambah benang kusut birokrasi yang hasilnya justru
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lakang dengan mutu itu sendiri. Mutu sangatlah

agar bangsa dan anak bangsa mampu bertahan hidup

/ang akan datang. ***
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E; 3ER, \E»’-\ waktu yang lalu DPRD Provinsi Riau membahas
]@ ncana %mbangunan]angka Panjang (RPJP) Provinsi Riau
fang diajt £2n pemerintah untuk disetujui menjadi Peraturan
Dacrah. RPJP merupakan dokumen acuan bagi penyusunan
E ‘ncana gembangunan Jangka Menengah (RPJM). Lintas
waktu y 1@_., melingkupinya lebih panjang. Dasar yang di-
&uinakan n;mtuk melakukan ramalan-ramalan situasi masa
depan harus dirumuskan secara lebih komprehensif dan
alurat. Bila ridak, maka bias akan lebih besar dan sulit men-
terjemahkannya dalam kerangka perencanaan yang lebih
pendek.

:@1 Rancangan RPJP Provinsi Riau 2005-2025 yang
disamp mkan ke DPRD ternyata masih sangat “kering” akan
! ata y mg alurat sehingga hasil prediksi masa depan dapat
- menjadi kabur dan bias makna. Keadaan umum dan kondisi
Li rerah b uium menggambarkan kondisi kekinian Riau, baik
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Jkror pendorong keberhasilan pembangunan mau-

v
'ty

&

i masalah-masalah krusial yang perlu ditangani
percepat tercapainya sasaran pembangunan. Ter-

fbagai tantangan yang mungkin timbul sebagai

irizon yang dinamis. Sebagai contoh dapat dikemuka-
i hal gambaran tentang kependudukan, yakni

rran yang hanya digambarkan dari aspek jumlah
1s) bukan dari aspek dinamika (kualitas). Masalah
ran tidak terlepas dari banyak variabel, seperti
vhan penduduk, kualitas penduduk, kualitas admi-
pendudukan, migrasi, kesempatan kerja dan peren-

renaga kerja itu sendiri yang harus dibuat oleh

=]

b daerah.

-puing krisis global yang meninggalkan kendala
1 berat dalam proses pembangunan di Indonesia,
Riau, dalam Rancangan RPJP sepertinya kurang
sccara substansial. Padahal pengaruh eksternal ini
snifikan mengganggu perekonomian sebahagian
varakat. Inilah yang menunjukkan Rancangan RPJP
tiau 2005-20025 masih miskin akan kristalisasi
asalah substansial yang dihadapi rakyat. Penurunan

| rakyat yang bekerja di sub-sektor kelapa sawit telah
reksi level kesejahteraan masyarakat secara keselu-

‘hat krisis tahun 2007 lalu mencapai angka 35 persen.
7|P seharusnya masalah-masalah krusial seperti ini

ACH] ad1 fokus perhatian yang memadai dan holistik.

1tan analisis situasi dalam RPJP sangat sederhana dan

I
syt

1di

rkesan sebagai uraian deskriptif yang kurang makna.

i seperti ini dibiarkan maka rancangan peren-

pembangunan hanya akan menjadi “sampah” belaka
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(A (dunpa dapac dipedomani sebagai kerangka acuan utama
q; g0k umen perencanaan dibawahnya.

Dalam perspektif ekonomi, modal manusia di masa yang
kan datang menjadi unsur utama yang akan menentukan

S Eeberhasiin pembangunan. Modal manusia pada umumnya

linsosinsikan dengan pendidikan, kesehatan dan entrepre-
x: ih-1ya. Tiga komponen ini tak boleh saling lepas dan
53 Ig:ri.gzl!_:i'.:zw_wa haruslah prima untuk mendukung proses pem-
: : £4000nori4ang optimal. Rancangan RPJP Provinsi Riau 2005-
© J(315 nampaknya belum melihat masalah ini sebagai unsur
sénting. Modal manusia (human capital) masih tenggelam oleh
83 &:ﬁa«:-nnﬁu eksploitasi sumber daya alam sehingga strategi

1oembafigan sumberdaya manusia sangat tumpul.

_ Selaln itu , sebelum ini telah begitu banyak asset daerah
32 fé::_f'l_-_: dibanzun dengan dana ratusan milyar rupiah, seperti

i 1 erminal Agribisnis Dumai, Roro Dumai Melaka, BLK, SMK,
iu ¢ Progessing Complex, dan Proyek-proyek multiyears
8 Brinnya. ['ungsi dan peranannya dalam RPJP justru kurang
lisentuh kebagai variabel pendorong bagi kesuksesan pemba-
1an [inu ke depan. Mungkin karena itu dalam RPJP ini
laya unghimya tidak tergambar dan utilitasnya tidak menjadi

B) yninjas NeJE |

- pemicu keberhasilan pembangunan.

5 [Dalam kerangka pembangunan ekonomi berbasis rakyat
- diperlukan campur tangan pemerintah yang memadai dan
. akuntabes Namun demikian bila campur tangan ini tidak
- pas maka akan terjadi distorsi ekonomi yang justru sangat

1

- merugikan masyarakat. Selama ini berbagai Perda di kabu-

haten/kota dan provinsi telah menimbulkan dampak in-
© cfisiensi ekonomi yang tinggi. Adalah benar, tanpa campur
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bemerintah, kita juga mengamati para pemodal meng-
i sumber-sumber ekonomi secara tidak wajar dan
wan seperti PETI, HTT, dan Pembakaran Lahan untuk
ian Sawit. Ekonomi modern ditandai dengan per-
‘pasar yang dibarengi oleh campur tangan pemerintah
ansparan dan akuntabel. Walaupun sulit mencari
wlitik yang sesuai dengan keinginan mendapatkan
ntahan yang transparan, bersih dan akuntabel, se-
a dalam Rancangan RPJP Provinsi Riau 2005-2025
‘paya ke arah clean goverment and good governance
i pemerintah hendaknya lebih dipertegas. Dalam
‘an RPJP yang diajukan ke DPRD nampaknya masih
-enggan menempatkan aspek itu sebagai bagian
/ang memadai.

‘ilapatan per kapita yang hendak dicapai pada tahun
itam RPJP sebesar US$ 9.000,00 sama dengan
atan perkapita negara Palau tahun 2008 yakni sebesar
119,00 dan sedikit lebih tinggi dari Income per Capita
aal ini sebesar US$ 8.400,00 atau Malaysia sebesar
/21,00. Berdasarkan data World Bank Income per
rata-rata dunia tahun 2008 adalah sebesar US$ 8.
‘adi, bila Riau merancang pendapatan perkapita pada
025 yang akan datang hanya sebesar US4 9.000,00
<an sangat tertinggal. Ini berarti target yang sangat
padahal ancangan proses pembangunannya dan
yang dimiliki sangat progresif. Pendapatan per
‘“onesia saat ini memang hanya US$ 2.254,00, tetapi
vingin terpacu hendaknya tidak mengacu pada itu
spek destruktif yang mewarnai pembangunan ekonomi
‘4 sangat kental dan marak dengan budaya KKN.
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@ [Hal yang cukup fatal dalam rancangan RPJP Riau 2005-

125 adaldh adanya keinginan mendorong terciptanya asi-
milasi LuE’ural Konteks ini hendaknya dapat diperjelas arah

o

an sas: |l"€fl akhirnya agar tidak salah kaprah sehingga dapat
nelem: 1hi€;m eksistensi dan kelestarian Budaya Melayu seba-
§ gai bud: 1@ yang harus terpelihara sesuai Visi Riau 2020.
D@ gpata 1m ““dimana tanah dipijak disitu langit dijunjung”
5 hghdak n@ menjadi prinsip utama yang harus dipegang dalam
alulean asimilasi kultural. Heterogenitas dan pluralitas
nting dipelihara dalam kerangka kebersamaan sepanjang
o terscbur tidak menimbulkan infiltrasi yang melemahkan
daya tcmpatan atau tidak menimbulkan rnunculnya budaya-

ue

waw uep ueyjwnwnbuaw Bueie)q 'z
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“NSI DIVERSIFIKASI EKSPOR

sirategis Riau dalam lalu-lintas perdagangan
inal memberi peluang untuk memacu kesejahteraan
| zpkyat melalui ekspor. Selat Malaka sebagai jalur
inanternasional memiliki potensi transaksi ekonomi
-0 juta dolar Amerika per hari. Jalur ini menjadi
i pintu gerbang bagi pasar berbagai komoditas yang
i1eli Riau. Namun di sisi lain Riau dengan sendirinya
oleh masuknya produk-produk asing dan lebih
mengkonsumsi barang-barang impor ketimbang

dalam negeri.

saai Triwulan 11 2010 pertumbuhan ekspor Riau,
an data yang dirilis Bank Indonesia Pekanbaru,
i 3,79 persen dan impor meningkat sebesar 14,09
[mi berarti pada periode ini terjadi kontraksi net
uzu sebesar 6,20 persen. Ekspor non-migas meng-
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-.mi p-rtumbuhan sebesar 3,46 persen sedangkan impor

LG cnoalamgd perlambatan dalam pertumbuhannya dari 6,09
sen | u_h Triwulan II menjadi 5,63 persen. Net ekspor
v: ‘non-migas Riau tumbuh 12,36 persen dan lebih
Lhn triwulan sebelumnya sebesar 21,42 persen.
E:spor non-migas Riau triwulan ketiga 2010 mencapai
Lt ton dengan nilai sebesar US$ 5.781 juta. Jika
' dibandir lgkm dengan periode yang sama tahun 2009 dari
lurie ekspor Riau meningkat 5,13 persen dan dari
ya ik 25,55 persen. Sementara volume impor naik
m n dari 1,009 juta ton menjadi 1,763 juta ton.
. justru mengecil dari US$ 1.281 menjadi US$ 836
2 ataujmrun 34,77 persen. Data ini menggambarkan dari
» .fwr kv v[nme net ekspor Riau turun 3,20 persen dan dari
B ; 1'11 meningkat sebesar 48,81 persen.

nel

Pe moalan neraca perdagangan luar negeri Riau tidak
nya mﬁunaan dengan net ekspor semata. Didalami dari
ek | amochtas pangsa ekspor non-migas didominasi oleh
kelomp Jol-minyak dan lemak nabati. Meningkatnya ekspor
s:n nyak d}m lemak nabati yang terutama berasal dari CPO
f: \emberi pengaruh yang sangat signifikan pada perkemba-

yan e opk)l Riau. Nilai ekspor kelompok mmyak dan lemak

LLIjI EAIRY UBS

Ep Ul sijn} eAIEy yninjas

ynuag u

mndeae

; persen. L)Lngan sendu-mya bila terjadi ge]olak permmtaan
terhad: 1p { (PO dan fluktuasi harganya di pasaran interna-
sional meﬁmgkat, maka resonansinya terhadap nilai ekspor
Riau akan sangat terasa. Kelompok barang lain yang memberi
~ peran besar terhadap ekspor Riau adalah barang manufaktur
dengan pangsa mencapai 10,43 persen.

Wiy uesynuad ‘uelo

sejislasiun ul edus

fug neje

ey
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msentrasi ekspor Riau tidak hanya dapat dilihat dari
‘nis komoditas. Sasaran pasar atau negara tujuan
nga menjadi terkonsentrasi sebagai akibat produk
:Kipor juga terkonsentrasi pada kelompok barang
12n lemak nabati. Dalam aspek volume 67,55 persen
{i5u tertuju pada negara-negara Asia seperti China,
i Malaysia. Sedangkan 24,67 persen lagi ke negara-
“fopa, seperti Belanda dan Italia. Demikian juga
[ nilai ekspor dimana 64,57 persen diperoleh dari
enegara-negara Asia dan 25,36 persen bersumber
ifa-negara Eropa. Semua negara-negara tersebut
can pasar utama CPO Riau.

¢nsi ekonomi Riau banyak bertumpu pada kelapa
it sisi ekspor ketergantungan Riau pada pasar CPO
2sar. Disisi lain dorongan konsumsi masyarakat yang
iitiasi pertumbuhan ekonomi Riau dari aspek peng-
(=2 bertumpu pada komsumsi masyarakat perkebunan.
ciani sawit Riau saat ini mencapai 378.500 kepala
yang terdiri dari 274.500 KK petani non-plasma dan
‘K petani plasma. Bila konsumsi rumah tangga per
diuarga petani per bulan mencapai Rp 3 juta, maka
‘onsumsinya secara keseluruhan mencapai Rp 1,136
t bulannya. Oleh karena itu, gejolak harga sawit yang
2h fluktuasi harga CPO di pasaran internasional akan
gnifikan mempengaruhi perekonomian masyarakat
(@rgzantungan pada negara tujuan ekspor tertentu
endirinya akan menyebabkan ketergantungan mas-
acla satu jalur dinamika perekonomian menjadi besar.

22laman pahit perekonomian Riau akibat ketergan-

erckonomian masyarakatnya pada hasil perkebunan
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-n..m dialami ketika terjadi penurunan harga CPO dan
(‘- P15 tahu 2008 yang lalu. Bila sebelumnya rerata harga TBS
. mencap: n"ﬁpl 300,- maka akibat turunnya permintaan ter-
9 = » lendap ( l’i:l_) di berbagai negara tujuan ekspor Riau meng-

an-turunnya harga TBS menjadi sekitar Rp 300,- per
r wm{ﬁ;]. Pengaruhnya terhadap daya beli masyarakat
umum sangat signifikan. Setiap kepala keluarga ber-
]\éﬁdapatannya mencapai Rp 30,25 juta. Ini berarti
s \.-'furgﬂ_) petani sawit Riau terjadi penurunan daya beli
i1 kesemphitan konsumsi mencapai Rp 11,5 triliun perbulannya.

Personlan ketergantungan seperti digambarkan di atas
.coera dipecahkan dan penanganannya diimplemen-
1 sdeira komprehensif. Pertama, kebijakan pertanian

ueife

1 hanva berorientasi pada upaya-upaya meningkatkan
duksi, é@;‘ilagi dengan sistem monokultur tanaman. Lebih
 denting dﬁ}kukan adalah menata sistem dan pengelolaan
N i.‘;n;é:mg mampu meningkatkan kesejahteraan petani.

L;, nemberdayaan kelompok-kelompok tani untuk
sifilasi produk pada lahan yang dimilikinya menjadi
ne di#h mendesak. Sistem pertanian terintegrasi dalam

sijn] eAIEY Yyrunjas neje

Leehunim sawit untuk diversifikasi pendapatan atau paling
‘dak untuk mengurangi pengeluaran rumah tangga dari hasil

weep

ymuag

pendapatan mata pencaharian inti hendaknya mulai digagas

UBUNSNA

mndede

dan diimplementasikan.

Ke: Igﬁg\ meningkatkan peran tenaga pendamping pede-

uz1 edus)

saan yang mampu memotivasi masyarakat menghasilkan

uesjinuad ‘uejode

produk-p stoduk unggulan ekspor, khususnya industri rumah

tangga. Ufa:'aya meningkatkan keterampilan masyarakat dalam

SE}

. @ hal standardisasi pasar dalam aspek kualitas, daya tahan
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Al

dan jaminan kesehatan konsumennya dilakukan
¢tkesinambungan melalui pendamping masyarakat
1nemobilisasi tenaga penyuluh lapangan.

12u, diversifikasi komoditas unggulan ekspor akan
\bkan upaya-upaya lanjutan berkenaan dengan diver-
eeara tujuan ekspor. Peluang pasar negara-negara
lan Amerika serta Eropa dapat tangkap bila Riau
reroduk unggulan ekspor yang beragam. Sumbernya
cmanfaatkan lahan-lahan yang tersedia. Kebutuhan
@iv berkualitas dapat diproduksi dari sistem pengem-

peternakan yang terintegrasi dengan sawit. Pengem-

budidaya perikanan dan teknologi pengolahannya
lzbakan kebijakan alternative yang profitable.

wipat, menumbuhkan investasi pada industri manu-
téluk-produk tradable, baik barang makanan dan
iwmaupun barang-barang belanjaan lainnya (shopping
‘toduk-produk yang tidak mengolah bahan-bahan
it saja diproduksi melalui kawasan-kawasan industri
inicang secara baik. Industri ini akan menciptakan
\%erja yang cukup besar untuk menampung ledakan
I angkatan kerja yang tercipta akibat migrasi yang

Riau.

¢ ini keberlangsungan proses bisnis di Riau untuk
nencapai empat hal tersebut masih dihadapkan pada
(Tuoblema seperti kapasitas infrastruktur yang buruk,
ngan sosial yang rendah, dan keberpihakan pada
ha vang tidak tegas. Oleh karenanya kunci agar para
he dan masyarakat mampu menjadi mitra peme-
lalam mencapai kekuatan ekonomi akan sangat
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roantung pada peningkatan dukungan infrastruketur,

crlindunian, dan kepastian usaha diimplementasikan secara

mihak pada kepentingan rakyat, dan men-
ika berusaha yang mampu menjamin terseleng-
perkonomian yang efisien.***

nya dimamika

neet

itery Urigersity of Riau https://repository.unri.ac.id (©)Hak cipta milik Universitas Riau

as sei®a me

{(’_&Ll\ rmefalui peraturan perundang-undangan yang jelas dan

3) .H_mx Cipta Dilindungi Undang-Undang
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XSIASATI
RUH” BANK RIAU

ih gencarnya proses perubahan yang dijalankan oleh
a1 dan promosi untuk menempatkan image itu di
{onsumen (positioning strategy), nasabah dan banyak
teiperanjat oleh adanya mosi tak percaya yang di-
{an karyawan terhadap pimpinanya. Tak tanggung-
iz, hampir semua kepala cabang dan divisi ikut
ng mosi tersebut. Ini bukan sampel tetapi hampir
nggota populasi terbabit dan menganggap gaya
npinan sekarang membahayakan bank daerah ini.
/an pun bermunculan. Baik yang pro maupun yang
Namun, bagaimana menyiasatinya sehingga bank ini
¢tap jadi icon keberhasilan BUMD di provinsi ini?

i1 aspek intermediasi sebagai fungsi utama bank men-
i pemilik dana dengan pengguna dana, sejak dua
>takhir, memang telah terjadi perubahan yang signifikan.
angdisalurkan tahun 2007 baru sebesar Rp 3,14 triliun
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%ﬁé mpai 'O}gtober 2009 naik menjadi Rp 6,91 triliun. Artinya
ULCA cningkat sebesar 120,1 persen atau rerata 60,03 persen per
ahunnya, Ekspansi kredit ini sangat mencengangkan. Risiko
melckat didalamnya berkorelasi positif dengan jumlah

vape digelontorkan.

."—-!nfﬂwer pemberian kredit tentulah dari Dana Pihak
gtiga II‘:\LPK) yang berhasil dihimpun. Pada tahun 2007 DPK

1 m*n men]adl Rp 9, l triliun. Kondisi ini yang men-
‘an para pegawai yang bekerja di lapangan. Ekspansi

n
i

i:
{ C
n

lit ridak diikuti oleh naiknya DPK sehingga bisa mem-
Blgayak a1 kesehatan bank. Apalagi selama ini dana pihak
et a,m ak bergantung pada dana pemerintah daerah. Loan

f ioposit Ratio (LDR) kian membengkak dan dana-dana
ol pendek yang dilempar pada kredit jangka panjang
isa ‘i-._-xéé'ancam likuiditas bank tersebut. Disinyalir saat ini
)PK }mk Riau tinggal Rp 6,95 triliun, sedangkan kredit

csar Kp 6,65 triliun. Artinya LDR sudah mencapai 95,68
crsen. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia bila LDR
welewati angka 100 persen, maka bank yang bersangkutan

{4
JE RN HSA LIS

e
S50l ;

= ¢ langsung di bawah pengawasan Bank Indonesia sebagai bank

§ * rerancam tidak likuid.

d Kuzangnya DPK bersumber dari lemahnya Bank Riau
nengg u_t "lana masyarakat di luar dana pemerintah. Terlalu

n uz ed

Iy uesinuad

santung pada dana pemerintah sangatlah berisiko karena
senempatan dana pemerintah di Bank Riau dalam bentuk

M SB}ISIOA

un neje yi1

sito dan dikategorikan sebagai DPK jangka pendek. Dana
© jangka pendek sulit dilempar menjadi kredit di sektor riil
o karena kgedit merupakan investasi jangka panjang. Akibatnya,
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“rsebut hanya layak ditempatkan dalam investasi jangka

k. pula. Bila tidak maka ada kemungkinan asset atau

‘ckayaan bank akan terkuras. Dalam mengelola dana

ek keseimbangan likuiditas aktiva lancar sangat pen-

perhatikan. Bila gegabah melempar dana, maka risiko-
latah kekurangan likuiditas. Bank terancam masuk

hank gagal.

sampai Oktober 2009 ekspansi kredit Bank Riau memang
" dari mengalihkan dana di SBI ke kredit di sektor

4 satu sisi kebijakan ini baik karena akan mendorong

iknya ekonomi masyarakat. Namun bagi Bank Riau

cukup besar karena dana jangka pendek tidak pada

va diinvestasikan pada aktiva jangka panjang. Penu-

5[ Bank Riau sangat spektakuler. Pada tahun 2007

sebesar Rp 5,580 triliun, sedangkan pada Oktober

ringgal 969,009 milyar. Dalam dua tahun terakhir
'mpai 82,63 persen. Padahal komposisi DPK yang
Ser dari giro dan tabungan (dana jangka pendek)
chesar 83,36 persen. Ini jelas menimbulkan risiko
15 di masa yang akan datang bila bank tersebut tidak

ti mengelola dananya.

).|.. -

A

N5

jagi Bank Riau tanda-tanda itu mulai nampak. Bila
107 asset Bank Riau sekitar Rp 13 triliun dan di-
ikan sebagai bank menengah besar, maka saat ini

va tinggal Rp 9,8 triliun dan dikategorikan sebagai bank

‘0sisi Bank Riau sudah di bawah Bank Aceh yang
2 waktu yang lalu dilanda tsunami. Data ini menanda-
\iwa gembar-gembor Bank Riau belum menuai buah
lah menangguk masalah. Karyawan menjadi resah
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@%ﬁf 2 mereka memahami bahwa bank dalam keadaan “me-
' \ant: wkntls

'[ 'i-\s;iia nsi yang digelontorkan Bank Riau perlu dicermati

' Bank Indonesia selaku pengawas dan harus lebih fokus.
banksini gagal risikonya sangat besar ke daerah. Bank
§ £ § flonesi@ tidak boleh lengah dengan berbagai promosi yang
3 .‘“’ Im: mdangkan BI harus melihat apakah pembukaan
- Kdnitor-kahror tersebut memang efisien dan layak. Rencana
u 1k Ri :-_11:"::;11(311 membuka kantor sebanyak 40 buah di tahun
’ Y93 rernyata hanya terealisir sebanyak 20 buah saja. Sedang-
w1 rencana pembukaan 25 kantor tahun 2009 belum ter-

-esia dihirapkan menelaah ini terutama sekali bila dikaitkan
cngan ketersediaan Information Technologi (IT) yang dimiliki
ik Rigs. Bila IT tak mendukung, maka sangat sulit me-

~mekarkatikantor-kantor.

= -~ DPenukaan kantor juga harus memperhatikan aspek
z “emampian mendapatkan DPK di wilayah dimana kantor
2 2. Orientasinya jangan hanya melempar kredit. Bank
- dengan ambisi melebarkan sayap sepertinya telah me-

~nanamkan uang untuk sewa kantor yang dicadangkan dan
-~ “merekrug=pegawai tetapi kantornya belum dapat dibuka
© “sehagaimana direncanakan. Sewa dan gaji pegawai menjadi

_mubazir dan pegawai kian membengkak. Kantor yang dibuka
~tidak mampu mendongkrak perolehan DPK yang seharusnya
~menjadi rulang punggung operasional bank. Akibatnya LDR

“meroket dan berisiko bagi kesehatan bank sehingga bisa ter-

“jerembab Sebagai bank dalam pengawasan Bank Indonesia.
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'mpai karena ekspansi yang tak terukur Bank Riau

>njadi bank gagal. Tingginya LDR telah menyebab-
tahun 2010, Bank Riau terkendala menyalurkan

ituk menjaga LDR tidak melebih 100 persen.

Jacaimana menyiasati masalah ini? Pertama, ekspansi

anl

ilakukan dengan melihat kelayakan aspek internal
'ral. Orientasinya jangan hanya pada kredit semata,
uga diperhatikan kemampuan menarik dana pihak
bagai sumber pemberian kredit. Fungsi intermediasi
tarahkan pada dua sisi dimaksud. Kedua, tekhnologi
isesuaikan dengan biaya yang dibebankan untuk itu.
11 telah me-launching phone-banking, SMS banking dan
bekerjasama dengan BCA untuk ATM Prima, tapi
ng diuntungkan dalam program ini ? BCA atau Bank
*Jauhmana program ini telah meningkatkan kinerja

1! Semuanya harus terukur dari aspek cost and benefit

< tidak menangguk krisis.

t1i9a, Bl harus lebih agresif mengingatkan Bank Riau
«ebijakan-kebijakan yang dapat membahayakan bank

. Termasuk bila ditengarai adanya kebijakan-kebjiakan

@)=

Tas

nelanggar prinsip-prinsip Good Corporate Governance
scbagaimana disyaratkan peraturan BI. Keempat, peng-
n dana pihak ketiga harus lebih terdiversifikasi.
erlalu bergantung pada dana Pemda. Bank Riau
miengembangkan produk-produk inovatif menggaet

yarakat, khususnya untuk deposito yang memiliki

sanjang. Dana dengan durasi panjang akan menambah
1an melemparnya dalam bentuk kredit.

ima, ekspansi hendaklah dilakukan sesuai dengan
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@- mampuan. “Jangan laut hendak diduga bila kail panjangnya
Jenghal”; Pegawai dengan kemampuan yang belum memadai
»  akan xu]igmenghadapi gebrakan yang berlebihan. Kebijakan
& o seperti itgustru melahirkan resistensi yang tinggi dari armada
di level Exdwah Pengembangan pegawai dan peningkatan
ytu pe r'fngkat tekhnologi menjadi urgen untuk masa yang

kan d: mj,hd

o o

5 _ ) Kee mm, pendapatan juga harus didiversifikasi sehingga
Bk h: ‘¢ bergantung pada spread atau bunga kredit. Saat
L~I tank Riau semakin menggantungkan pendapatannya dari
é’l- ‘1 dan sakitnya perkembangannya tidak pula menggem-
‘akan. Fahun 2007 pendapatan bunga mencapai Rp 1,093
Wi s Emgkan pada Oktober 2009 hanya Rp 1,042 triliun.

balikt wg beban personalia telah kian menguras pendapatan.
“Eahun H@D? baru Rp 156,021 milyar, maka pada Oktober
3009 tel: d@mencapa: Rp 231,668 milyar. Artinya, 22,23 persen
Enc lap: mzm utama Bank Riau digerogoti untuk kepentingan

‘armada [w%ngalnya Efisensi dan efektifitas manajemen kian
ajutlak diperlukan, ***
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